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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1 Tahapan Pembuatan 

Secara umum ada tiga tahapan dalam memproduksi program 

televisi, yakni pra produksi, produksi, dan pasca produksi (Fachruddin, 

2012, p. 2). Berikut merupakan penjelasan tiga tahap produksi televisi: 

3.1.1 Pra Produksi 

3.1.1.1 Penentuan Ide 

Sebelum menyajikan sebuah program televisi, tahap pertama 

yang perlu dilakukan ialah menentukan ide atau konsep unik sesuai 

minat penontonnya (Fachruddin, 2012, p. 2). Semakin kreatif cara 

pengemasan ide yang diangkat, dapat menarik semakin banyak 

audiens. Pada tahap ini, produser beserta tim akan melakukan 

brainstorming untuk menentukan serta mengembangkan ide. Salah 

satunya dengan memperhatikan hal-hal yang sedang berkembang 

atau menarik minat masyarakat. 

Penulis dan kedua rekan produser lainnya, melihat bahwa fesyen 

sering kali menjadi topik yang ramai diperbincangkan masyarakat. 

Hal ini penulis dapatkan dari hasil pengamatan di media sosial dan 

riset mengenai industri fesyen. Fenomena pertama yang penulis 

temui ialah para influencer atau yang sering disebut sebagai 

selebgram ini menjadi acuan tren fesyen masa kini (trend setter). 
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Bahkan, tidak jarang terdapat akun media sosial Instagram yang 

khusus membahas mengenai outfit para selebgram, tetapi bukan 

untuk tujuan berjualan. Di antaranya akun nandaarsynt.fashion, 

rachelvennya.fashion, anyageraldine.wearing, dan awkarin.wearing. 

Akun-akun ini juga memiliki follower yang cukup banyak, sekitar 

puluhan hingga ratusan ribu orang. 

Gambar 3.1 Contoh akun Instagram mengenai outfit selebgram 

 

 
Sumber: Instagram.com/awkarin.wearing 

Fenomena kedua ialah semakin berkembangnya industri fesyen 

di Indonesia. Hal ini didukung oleh data dari We Are Social 

mengenai total yang dihabiskan konsumen untuk belanja tahunan di 

e-commerce sepanjang 2017. Hasilnya menyatakan bahwa dari 8 

kategori yang diteliti, Fashion and Beauty berada di posisi pertama 
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dengan mencapai angka US$2.466 milyar atau sekitar Rp 34.700 

triliun. Kemudian disusul kategori travel di posisi kedua, dan toys; 

diy; and hobbies di posisi ketiga (We Are Social; Hootsuit, 2018, p. 

66). 

Penelitian yang dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuit ini 

dibagi menjadi 8 kategori, yakni fashion and beauty, electronics and 

physical media, food and personal care, furniture and appliances, 

toys; diy; and hobbies, traveling (include accomodations), digital 

music, dan video games. Berdasarkan kedelapan kategori di atas, We 

Are Social juga meriset mengenai pertumbuhan e-commerce melalui 

perubahan tahunan dalam jumlah total yang dibelanjakan konsumen. 

Hasilnya, fesyen dan kecantikan menempati posisi kedua dengan 

angka pertumbuhan sebesar 25% (We Are Social; Hootsuit, 2018, p. 

67). 

Gambar 3.2 Data E-Commerce Spend dari We Are Social 2018 

 

Sumber: slideshare.net/wearesocial 
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Gambar 3.3 Data E-Commerce Growth dari We Are Social 2018 

 

Sumber: slideshare.net/wearesocial 

Riset We Are Social bersama Hootsuit ini dilakukan setiap tahun. 

Sebagai perbandingan, riset sepanjang 2018 menghasilkan data yang 

sedikit berbeda, tetapi masih menggunakan kategori yang sama. 

Hasilnya total yang dihabiskan konsumen untuk belanja tahunan di 

e-commerce pada kategori fashion and beauty mencapai angka 

US$2.307 milyar atau sekitar Rp 32.463 triliun. Angka ini menurun 

dari tahun sebelumnya. Namun, fashion and beauty masih termasuk 

ke dalam 3 besar. Tepatnya pada posisi ketiga setelah travelling dan 

electronics and physical media (We Are Social; Hootsuit, 2019, p. 

57) Jika melihat data hasil riset mengenai pertumbuhan e-commerce 

di Indonesia. Kategori fashion and beauty menempati posisi kelima. 

Melalui perubahan tahunan dalam jumlah total yang dibelanjakan 

konsumen mencapai angka 18% (We Are Social; Hootsuit, 2019, p. 

58). 
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Gambar 3.4 Data E-Commerce Spend dari We Are Social 2019 

 

Sumber: slideshare.net/DataReportal 

Gambar 3.5 Data E-Commerce Growth dari We Are Social 2018 

 

Sumber: slideshare.net/DataReportal 

Setelah melihat kedua fenomena di atas, penulis beserta kedua 

rekan produser mencari program televisi di Indonesia yang bertema 

fesyen. Berdasarkan hasil pengamatan, program televisi bertema 

fesyen tidak terlalu banyak diproduksi di Indonesia. Hanya beberapa 

televisi swasta saja yang memilikinya, di antaranya Trans7 dan NET 
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TV. Oleh sebab itu, penulis terinspirasi untuk membuat sebuah 

program televisi bertema fesyen dengan format magazine show 

dengan beragam jenis konten di dalamnya. Tujuannya agar program 

fesyen di Indonesia tidak hanya mengutamakan sisi hiburan saja, 

tetapi juga kualitas dan kuantitas informasi yang diberikan. 

3.1.1.2 Proposal Program 

Setelah menentukan ide atau konsep yang akan dibuat menjadi 

program televisi, langkah selanjutnya ialah menyusun proposal 

program (Fachruddin, 2012, pp. 3-5). Proposal ini memuat beberapa 

informasi penting, yakni: 

1. Judul Program. Upayakan judul acara sesingkat mungkin 

dan mudah diingat. Maka dari itu, penulis beserta kelompok 

memutuskan untuk memberi judul “Find Your Style”. 

Melalui judul ini, diharapkan penonton dapat menemukan 

fesyen yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan pribadi 

mau pun bisnisnya. Alasannya karena setiap episode akan 

menghadirkan tema yang beragam disertai dengan contoh-

contoh cara penggunaannya, sehingga penonton dapat 

memilih fesyen yang sesuai dengan karakter atau 

kebutuhannya. Contohnya, gaya yang simple dan santai 

untuk berlibur di pantai, tetapi tetap menunjukkan karakter 

yang feminim. Selain itu, informasi yang diberikan, baik 

melalui narasumber di studio mau pun hasil liputan, dapat 



55 
 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk membangun bisnis 

atau bahkan sekadar kebutuhan pribadi sehari-hari. 

2. Program Objective. Program ini nantinya akan memberikan 

banyak informasi seputar dunia fesyen, sekaligus 

mematahkan stigma bahwa fesyen selalu berhubungan 

dengan kehidupan glamor dan mahal. Tujuannya untuk 

menyentuh target pasar dari kalangan menengah ke bawah, 

dan membuktikan bahwa istilah fashionable tidak hanya 

dapat digunakan oleh kalangan menengah ke atas saja. Selain 

itu, program ini diharapkan dapat menjadi referensi 

penonton dalam dunia fesyen, baik memilih gaya yang 

sesuai dengan kepribadiannya mau pun menjadi inspirasi 

dalam membangun bisnis fesyen. 

3. Target Audiensi. Menurut Herbert Zettl, target audiensi 

dapat diklasifikasikan dalam 2 hal, yakni demografi dan 

psikografi (Zettl, 2010, p. 40).  Berdasarkan demografinya, 

program Find Your Style dapat ditonton oleh pria dan wanita. 

Alasannya karena program ini akan menghadirkan informasi 

dan tips seputar fesyen bagi wanita dan pria, seperti 

mencocokan baju dengan celana/rok untuk musim gugur. 

Dari segi usia, program ini dapat dikonsumsi oleh penonton 

berusia 17-35 tahun karena berada di tengah-tengah rentang 

usia produktif. Menurut Lembaga Ilmu Pengetahuan 
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Indonesia (LIPI), penduduk yang berusia produktif berada di 

rentang 15-64 tahun. Segmentasi penonton Find Your Style 

umumnya berasal dari kalangan pelajar, mahasiswa, dan 

karyawan yang masih memerhatikan fesyen untuk aktivitas 

sehari-hari. Dilihat dari status ekonominya, program ini 

dapat ditonton oleh orang-orang dari kelas B hingga C 

(Fachruddin, 2012, p. 11). Secara psikografi, penonton 

program ini merupakan kalangan remaja atau dewasa yang 

memiliki ketertarikan di bidang fesyen dan mempercayai 

bahwa berbusana tidak harus mengeluarkan biaya yang besar 

atau mahal, sehingga pesan yang dimaksud penulis dan tim 

dapat tersampaikan dengan baik. 

4. Show Format. Program ini merupakan sebuah program 

berformat magazine show berdurasi 60 menit dengan 

membawakan tema fesyen. Program ini mengemas 

informasi dari beberapa konsep pengemasan menjadi satu 

program utuh, yakni talk show, voice over berlatar green 

screen, paket liputan, dan tips. Konsep talk show yang 

digunakan merupakan perpaduan antara wawancara dan vox-

pop.  Pada saat Agnes dan Hesekiel sebagai host 

membacakan naskah voice over, tidak hanya menampilkan 

gambar keduanya di studio green screen, tetapi juga akan 

ada penambahan footage, baik berupa foto mau pun video 
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yang dapat menggambarkan isi naskah. Selanjutnya, 

program ini juga menghadirkan tips berupa mix and match 

atau tutorial. Pada episode 2 yang penulis produksi, tips yang 

hadir ialah contoh busana musim gugur, serta tutorial make 

up yang menyesuaikan tema. 

5. Show treatment. Program Find Your Style akan dikemas 

dengan durasi penayangan selama 60 menit dengan tema tren 

fesyen yang berbeda-beda di setiap episodenya. Isinya terdiri 

dari lima segmen dan empat kali iklan komersial. Menurut 

pedoman standar penyiaran dari Komisi Penyiaran Indonesia 

pasal 44 ayat 1, BAB XXIII tentang siaran iklan, menyatakan 

bahwa lembaga penyiaran swasta dapat menayangkan iklan 

niaga dengan durasi maksimal 20% dari keseluruhan waktu 

siar program (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 

Program Siaran, 2012, p. 28). Oleh sebab itu, maksimal 

durasi iklan komersial (commercial break) pada program 

Find Your Style masing-masing 3 menit. 

Program ini memiliki lima segmen yang terdiri dari 2 rubrik, 

yakni segmen satu sampai empat berisi rubrik tetap dan 

segmen lima rubrik fleksibel. Rubrik tetap (fix item) itu 

sendiri merupakan konten yang akan selalu ada di setiap 

episode, sedangkan rubrik fleksibel (fleksible item) tidak 

selalu sama dan dapat diganti dengan tema lain (Latief & 
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Utud, 2017, p. 39). Segmen pertama diisi dengan informasi 

berformat voice over yang lead in dan tubuh informasinya 

akan dibacakan oleh penyiar atau host secara keseluruhan 

(Fachruddin, 2012, p. 169). Pada segmen ini, kedua host 

akan membacakan informasi seputar fakta dari tema masing-

masing episode, serta tren fesyen yang pernah ada di dunia 

dengan diselingi video atau foto pendukungnya. Segmen dua 

diisi dengan paket liputan yang lead in-nya dibacakan oleh 

host dan isi beritanya di dubbing oleh reporter (Fachruddin, 

2012, p. 175). Selain itu, juga akan ada voxpop dengan 

reporter yang inframe di dalamnya. Segmen tiga dan empat 

berisi talk show wawancara di dalam studio. Masing-masing 

segmen akan dihadiri oleh narasumber berbeda dan kredibel 

di bidangnya. Segmen lima diisi tips sesuai tema episodenya, 

seperti mix and match busana dan tutorial make up. 

Penulis dan tim akan memproduksi 3 pilot episode. Episode 

yang penulis kerjakan, yakni episode kedua, bertema busana 

musim gugur dengan budget yang tidak terlalu mahal. 

Alasannya, seperti yang telah dijelaskan pada konsep di bab 

2 bahwa kiblat fesyen masih dipegang oleh negara-negara 

barat yang memiliki 4 musim, sehingga tren yang digunakan 

bergantung pada musim yang berjalan. Hasil produksi akan 
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maju sebagai proyek skripsi berbasis karya di Universitas 

Multimedia Nusantara. 

Program ini akan dipandu oleh 2 orang host, yakni Hesekiel 

Riansa dan Agnes Tahir yang merupakan mahasiswa 

jurnalistik angkatan 2016 di Universitas Multimedia 

Nusantara. Hesekiel dan Agnes dipilih karena karakter 

mereka yang sesuai dengan kriteria host Find Your Style, 

yakni santai, ceria, komunikatif, serta memiliki ketertarikan 

dan wawasan di bidang fesyen. Hal ini didapatkan dari hasil 

riset mengenai pengalaman keduanya dalam menjadi master 

of ceremony (MC) di berbagai acara, baik di dalam mau pun 

luar kampus. Selain itu, penulis beserta Ayunda dan Frindy 

juga melakukan test camera untuk memastikan pemilihan 

host. Hasilnya, seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 

Hesekiel dan Agnes memiliki karakter yang cocok dengan 

kriteria pembawa acara program ini. 

Gambar 3.6 Test Camera 

 
Sumber: Dokumentasi pribadi kelompok. 
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Find Your Style itu sendiri merupakan sebuah program talk 

show televisi bertema fesyen. Di mana, masing-masing 

episode akan membahas mengenai tren dan fenomena fesyen 

yang berbeda. Program ini akan menghadirkan beragam 

konten, di antaranya informasi terkini seputar fesyen, liputan 

menarik terkait masing-masing tema, vox-pop, tips dan trik, 

obrolan dengan narasumber, dan sebagainya. 

Pada episode yang penulis produksi, tema yang diangkat 

adalah tren fesyen musim gugur. Selain membahas mengenai 

tren, penulis juga akan membahas mengenai fenomena 

berbelanja baju bekas atau sisa impor yang masih layak 

pakai. Fenomena ini seringkali disebut sebagai thrift 

shopping. Fenomena ini dipilih karena dapat menjadi salah 

satu alternatif bagi penonton untuk tetap fashionable tanpa 

perlu mengeluarkan biaya yang besar. Sebagai gambaran, 

berikut merupakan sinopsis episode 2: 

 

Episode 2 – Fesyen Musim Gugur 

Segmen 1. Segmen 1 akan dibuka oleh OBB (Opening 

Bumper Break) selama 30 detik berisi animasi atau grafis 

yang menggambarkan identitas program. Kemudian, 

dilanjutkan dengan pembukaan dari host selama 1 menit. 

Segmen 1 ini akan dibuka dengan konten Fashionpedia yang 
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mengadopsi konsep Hijabpedia dari program Dua Hijab 

Trans7. Konten ini akan memperkenalkan tema fesyen 

musim gugur beserta fakta-fakta menarik di dalamnya. 

Konten kedua yang akan dihadirkan pada segmen pembuka 

ini adalah World Fashion Trending. Pada bagian ini, host 

akan membahas fesyen-fesyen yang sedang atau pernah 

trending di dunia Internasional mau pun Indonesia, seperti 

jenis-jenis pakaian yang banyak digunakan kalangan 

selebriti. Baik Fashionpedia mau pun World Fashion 

Trending akan dikemas dengan format voice over. Segmen 

ini diakhiri dengan closing host dan bumper out 5 detik. 

 

Segmen 2. Segmen 2 dibuka dengan bumper in berupa 

animasi logo selama 5 detik, dan dilanjutkan dengan 

percakapan kedua host yang akan menjadi pengantar untuk 

video liputan. Kemudian, menampilkan paket liputan yang 

akan dilakukan ke lokasi perdagangan barang-barang fesyen 

secondhand atau bekas, seperti Pasar Kebayoran, Pasar 

Senen, atau salah satu gudang online shop. Setelah video 

habis, gambar akan kembali ke studio dan host akan 

memberi pengantar untuk menuju ke konten tanya citizen. 

Tanya citizen merupakan vox-pop berisi 3 pertanyaan yang 

akan dijawab oleh minimal 5 narasumber. Narasumber ini 
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akan dipilih secara acak, tetapi sesuai dengan segmentasi 

penonton Find Your Style. Pada tanya citizen akan ada 1 

reporter in frame yang bertugas untuk memandu pertanyaan 

dengan gaya dan bahasa santai. Pada episode ini, vox-pop 

akan berisi pertanyaan seputar tren fesyen musim gugur, 

seperti motif atau model pakaian di musim gugur. Segmen 

ini akan diakhiri dengan closing yang sedikit mengulas 

jawaban-jawaban dari vox-pop, dan ditutup oleh bumper out. 

 

Segmen 3. Sama dengan segmen-segmen sebelumnya, 

segmen 3 akan dimulai dengan bumper in dan opening dari 

host. Pada segmen ini, penulis akan menghadirkan 

narasumber pertama, yakni designer lulusan dari sekolah 

mode, LaSalle College Jakarta. Segmen ini akan diisi dengan 

talk show bersama narasumber. Talk show diawali dengan 

perkenalan dan bincang-bincang mengenai kesibukan 

narasumber, lalu dilanjutkan dengan preview video vox-pop 

pada segmen sebelumnya. Narasumber akan diminta untuk 

menanggapi jawaban masyarakat tentang tren di musim 

gugur, dan menambahkan fakta-fakta lain seputar tren 

tersebut. Talk show dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai tren musim gugur itu sendiri. Mulai dari bahan 

yang cocok digunakan, macam-macam model baju yang 
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dicocokkan dengan bentuk badan, dan sebagainya. Segmen 

ini ditutup dengan ucapan terima kasih dan salam perpisahan 

untuk narasumber, lalu bumper out. 

 

Segmen 4. Segmen empat akan dimulai setelah commercial 

break, ditandai dengan munculnya bumper in. Segmen ini 

kembali diisi dengan talk show. Hanya saja, narasumber 

yang dihadirkan akan berbeda. Sebelumnya, host akan 

mengingatkan kembali mengenai konsep thrift shop yang 

sempat dibahas pada segmen 2. Kemudian, memanggil 

narasumber kedua, yakni pemilik online shop bajunenek.id. 

Talk show kedua ini akan membahas seputar konsep dan 

bisnis thrift shop. Segmen ini diakhiri dengan closing yang 

memberi sedikit clue pada segmen terakhir, dan ditutup 

dengan bumper out. 

 

Segmen 5. Segmen terakhir ini akan diawali dengan bumper 

in dan opening dari host. Segmen ini akan berisi tips. 

Pengemasan tips akan dilakukan secara berbeda-beda, 

tergantung kebutuhan dari masing-masing tema episode. 

Pada episode yang penulis produksi, tips akan dikemas 

melalui tutorial make up yang cocok untuk musim gugur. 

Tutorial akan dilakukan oleh salah satu host, yakni Hesekiel 
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Riansa. Tips yang diberikan di antaranya ialah pemilihan 

skin care yang sesuai dengan jenis kulit dan cuaca, pemilihan 

warna eyeshadow, blush on, atau lipstick sesuai tone atau 

warna kulit. Setelah selesai, program akan ditutup dengan 

closing dari kedua host dan tampilan credit title beserta 

bumper out. 

6. Metode produksi. Dalam pembuatan karya ini, penulis akan 

menggunakan multi kamera untuk produksi di dalam dan 

luar studio. 

7. Tentative budget. Perumusan anggaran mengacu pada data 

hasil riset mengenai sewa peralatan produksi, serta 

mencantumkan honor bagi para kru. 

3.1.1.3 Pembuatan Naskah 

Ide-ide yang telah diperoleh akan dituangkan ke dalam sebuah 

naskah program. Naskah ini meliputi susunan segmen, isi 

percakapan antara host, daftar pertanyaan bagi narasumber, durasi, 

dan sebagainya. Naskah dapat dibuat secara kasar atau berisi 

gambaran umum dari setiap segmen. Kemudian, didiskusikan 

bersama tim agar menjadi naskah yang layak untuk diproduksi. 

Naskah perencanaan berada di bagian lampiran. 

3.1.1.4 Pembuatan Susunan Acara / Rundown 

Pembuatan susunan acara dibuat sebagai acuan dalam 

memproduksi program dari awal hingga akhir. Di mulai dengan 
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OBB (Opening Bumper Break) atau bumper in beserta durasinya, 

dilanjutkan dengan isi program, iklan komersial, sampai pada bagian 

penutup atau bumper out. Tujuan utama pembuatan susunan acara 

ialah proses produksi berjalan dengan tertata rapi dan memudahkan 

editor dalam menyusun gambar (Fachruddin, 2012, p. 23). Rundown 

perencanaan berada di bagian lampiran. 

3.1.1.5 Perencanaan Teknis 

Tahapan ini merupakan tahap penentuan peralatan yang akan 

digunakan. Mencakup kamera, lighting, dan sebagainya. Berikut 

merupakan rincian perencanaanya: 

a. Kamera. Pada saat liputan, kamera yang akan digunakan 

ialah DSLR (Digital Single Lens Reflex), yakni Canon 5D 

dan 7D, beserta Lensa Fix Canon EF 85mm. Hal ini 

dilakukan agar dapat menghasilkan gambar beautyshoot. 

Pada saat shooting di studio, kamera yang akan digunakan 

ialah Sony Camcorder HXR-MC2500. 

b. Lighting. Pada saat shooting di studio, lampu yang akan 

digunakan ialah LED dengan variabel warna 3200-5000K 

dan 5600k. 

c. Sound. Pada saat produksi, masing-masing host dan 

narasumber akan diberikan clip on. 

d. OBB (bumper in dan bumper out). Nantinya OBB akan 

berisi logo sekaligus judul program dan cuplikan gambar 
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dari hasil liputan dengan berbagai macam warna yang 

melambangkan keceriaan, elegan, dan keberanian. 

e. CG (Character Generator). CG akan berisi title, subtitle, 

nama, lokasi, dan sebagainya. Pemilihan warna untuk CG 

akan disesuaikan dengan warna yang digunakan pada 

bumper dan logo. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

keserasian warna. 

3.1.1.6 Perencanaan Awal 

a. Lokasi. Lokasi liputan akan berada di beberapa tempat, 

seperti pasar kebayoran atau gudang salah satu online shop. 

Lokasi produksi talk show akan menggunakan studio televisi 

dan green screen di Universitas Multimedia Nusantara. 

Studio green screen dimanfaatkan untuk menghadirkan 

animasi atau contoh-contoh gambar yang relevan dengan 

ucapan host. Selain itu, penggunaan ruangan ini ditujukan 

agar penonton berfokus pada isi konten yang dibacakan host, 

tidak terdistraksi atau teralihkan oleh benda-benda di 

sekitarnya. Oleh sebab itu, green screen akan digunakan 

untuk segmen 1 yang berisi konten fashionpedia dan world 

fashion trending. 

Kemudian, studio ini juga digunakan saat host memberikan 

opening atau bridging konten di segmen 2, seperti video 

liputan dan video vox-pop. Terakhir, digunakan saat host 
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memberi tips melalui tutorial make up. Konsep tampilannya 

akan mirip dengan program ILook. Hanya saja, pada 

program Find Your Style akan ada 2 host yang berbincang-

bincang dan menyampaikan pembahasan sesuai tema pada 

masing-masing episode. Berikut merupakan sketsa atau 

gambaran tata letak pada studio green screen: 

Gambar 3.7 Sketsa Studio Green Screen 

 

Sumber: Dokumen kelompok Find Your Style 

Gambar 3.8 Contoh Tampilan Green Screen 

 

Sumber: https://youtu.be/61WAyBDKoEU 

https://youtu.be/61WAyBDKoEU
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Gambar 3.9 Contoh Tampilan Green Screen + Insert 

Gambar/Grafis/Footage 

 

Sumber: https://youtu.be/61WAyBDKoEU 

 

Di samping itu, studio televisi akan dimanfaatkan untuk 

segmen 3 dan 4. Hal ini dilakukan karena akan ada sesi 

bincang-bincang antara narasumber dan host. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan ruang yang lebih luas dan nyaman untuk 

berbincang-bincang. Pengaturan tata letak properti pada 

studio televisi tidak jauh berbeda dengan talk show pada 

umumnya. Berikut merupakan sketsa atau gambaran tata 

letak di studio televisi sekaligus rencana dekorasinya: 
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Gambar 3.10 Sketsa Studio Televisi 

 

Sumber: Dokumen kelompok Find Your Style 

Gambar 3.11 Contoh Setting Studio Televisi 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9FxDUaHtyZY 
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b. Dekorasi. Sketsa dekorasi sama dengan sketsa studio di 

halaman sebelumnya. Properti seperti meja dan sofa akan 

diatur sedemikian rupa agar menghasilkan komposisi yang 

pas di kamera. Selain itu, akan diberi beberapa hiasan 

tambahan untuk mempercantik tampilan. Posisi sofa yang 

sudah ada di studio televisi tidak terlalu banyak diubah, 

tetapi jumlahnya akan disesuaikan dengan kebutuhan saat 

produksi. Bila memungkinkan di samping sofa narasumber 

akan diletakkan layar televisi untuk menampilkan video. 

Berbeda dengan studio televisi, pada saat menggunakan 

studio green screen tidak akan ada dekorasi tambahan. 

Namun, pada proses editing akan ditambahkan animasi logo 

sebagai background. 

c. Tim Produksi. Penulis akan berlaku sebagai produser pada 

produksi episode 2. Tim yang dipilih oleh penulis nantinya 

akan berasal dari mahasiswa-mahasiswi Universitas 

Multimedia Nusantara, serta memiliki pengalaman yang 

cukup baik dalam masing-masing job desk. Tim yang 

dibutuhkan ialah camera person, pengatur lighting, 

audioman, production assistant, floor director, design 

grafis, editor, host, make up artist dan wardrobe. Penulis 

beserta kedua rekan, yakni Ayunda dan Frindy memilih tim 

produksi berdasarkan pengalaman dan kemampuan masing-
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masing individu. Berikut merupakan susunan tim produksi 

Find Your Style: 

1. Asisten Produksi. Dalam episode yang penulis produksi, 

seorang mahasiswa jurnalistik angkatan 2016 di UMN, 

yakni Anastasya Indra Safira akan bertugas sebagai 

asisten produksi. Tasya merupakan anggota dari UMN 

TV yang sudah cukup berpengalaman. Salah satunya 

menjadi seorang Program Director (PD), sehingga ia 

telah memahami proses memproduksi sebuah program 

televisi. Oleh sebab itu, penulis memilihnya sebagai 

asisten produksi pada episode 2 program Find Your 

Style.  

2. Camera Person. Pada episode ini, penulis meminta 3 

orang mahasiswa jurnalistik angkatan 2015 untuk 

menjadi camera person saat recording di studio. 

Ketiganya ialah Reinhard Gomies, Sandy Sabar Rahman, 

dan Rizky Bagus. Alasan penulis memilih Sandy Sabar 

Rahman dan Rizky Bagus karena mereka merupakan 

anggota dari UMN TV yang telah terbiasa menjadi 

camera person. Meski pun Reinhard Gomies bukan 

anggota UMN TV, tetapi penulis memilihnya 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya yang 

cukup memadai, seperti menjadi camera person di rapat 
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atau pertemuan organisasi tertentu, acara gereja, dan 

sebagainya. Selain itu, terdapat 1 camera person yang 

khusus bekerja saat liputan. Ia adalah mahasiswa public 

relations angkatan 2015 bernama Ivan Justine. Ivan telah 

banyak memiliki pengalaman dalam merekam gambar, 

salah satunya menjadi anggota divisi dokumentasi pada 

acara Arsawati 2017. 

3. Penata cahaya/lightingman. Dalam episode ini, 2 orang 

mahasiswa dari Fakultas Film dan Televisi UMN akan 

bertugas sebagai penata cahaya, yakni Gabriel Georgio 

dan Aditya Putranto. Alasan penulis memilih keduanya 

karena mereka mengetahui dan mempelajari secara 

mendalam mengenai teknik pencahayaan, khususnya 

selama masa perkuliahan. 

4. Penata suara/audioman. Dalam episode ini, penulis 

memilih salah satu rekan, yakni Ayunda Septiani dalam 

memilih dan mengatur sumber suara yang akan 

digunakan. Alasannya karena Ayunda memahami isi 

program Find Your Style, sehingga dapat memilih dan 

memastikan sumber suara yang perlu digunakan. 

5. Floor Director. Dalam episode 2 ini, penulis memilih 

salah satu rekan, yakni Frindy Johana Ingkiriwang. 

Alasannya karena Frindy memahami seluk-beluk dari 
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program Find Your Style. Selain itu, ia juga pernah 

menjadi anggota dari UMN TV. Salah satu tugas yang 

pernah dikerjakannya ialah menjadi program director, 

sehingga Frindy memiliki pengalaman yang cukup 

dalam memproduksi program televisi. 

6. Editor. Editor yang akan bertugas mengedit episode 2 

ialah mahasiswa public relations angkatan 2015 di 

Universitas Multimedia Nusantara, yakni Ivan Justine. 

Meski bukan berasal dari jurusan jurnalistik, Ivan 

memiliki pengalaman yang cukup dalam mengedit video 

untuk beberapa acara kampus dan luar kampus. Salah 

satu pengalamannya adalah menjadi tim dokumentasi 

dan editing acara Arsawati 2017 di UMN.  

7. Host. Dalam program Find Your Style, terdapat 2 orang 

host, yakni Hesekiel Riansa dan Agnes Tahir. Keduanya 

merupakan mahasiswa jurnalistik angkatan 2016 di 

Universitas Multimedia Nusantara. Baik Hesekiel mau 

pun Agnes sering menjadi host di berbagai acara semi-

formal dan non-formal, di antaranya acara-acara yang 

diselenggarakan kampus, acara di luar kampus, dan pesta 

ulang tahun. 

Keduanya juga merupakan finalis dari Kompas 

Gramedia Influencer 2019. Masing-masing host 
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memiliki keterampilan dan kepercayaan diri ketika 

tampil dihadapan kamera. Selain berpengalaman 

menjadi host/mc, Hesekiel Riansa memiliki pengetahuan 

di dunia fesyen dan make up, serta sering memberi 

review melalui media sosialnya. Berbeda dengan 

Hesekiel, Agnes Tahir merupakan salah satu duta anti 

narkoba di UMN, serta pernah menjadi host di salah satu 

program UMN TV. Selain itu, Agnes Tahir melakukan 

kerja magang di NET TV pada program baru bernama 

IPOP. Pada program tersebut, ia pernah menjadi reporter 

yang inframe. 

8. Desain Grafis. Dalam memproduksi grafis yang 

dibutuhkan pada program Find Your Style, penulis 

memilih mahasiswa jurusan desain grafis angkatan 2015 

di Universitas Multimedia Nusantara, yakni Nadya 

Budiman. Ia penulis pilih karena memahami dan 

menguasai hal-hal yang diperlukan dalam membuat 

grafis, seperti konsep dan software yang digunakan. 

9. Make up artist. Penulis memilih mahasiswa jurnalistik 

angkatan 2015 di Universitas Multimedia Nusantara, 

yakni Annisa Widya Davita. Selain menjadi mahasiswa 

jurnalistik, Annisa juga berprofesi sebagai make up artist 

dan penata rambut untuk berbagai acara, seperti wisuda. 
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Oleh sebab itu, penulis memilihnya untuk bertanggung 

jawab dalam mengatur tampilan host Find Your Style. 

d. Teknik pengambilan gambar akan disesuaikan dengan 

konsep yang ada. Contohnya angle kamera, seperti eye level 

yang akan digunakan pada saat talk show, dan angle-angle 

lainnya untuk menghasilkan beautyshoot pada saat liputan. 

3.1.2 Produksi 

Setelah semua tahapan perencanaan dan persiapan disusun secara 

matang, pelaksanaan produksi dimulai. Masing-masing crew akan 

menuju posisi tugasnya sesuai dengan kesepakatan di awal. Proses 

produksi ini akan berjalan sesuai dengan naskah yang telah dibuat. 

Tentunya, proses produksi akan dimulai dengan mengecek kelengkapan 

dan fungsi dari peralatan yang digunakan, melakukan dekorasi atau tata 

letak, dan melakukan persiapan untuk host dan narasumber. Berikut 

merupakan rencana jadwal produksi program Find Your Style episode 2 

Tabel 3.1 Target Jadwal Produksi 

No. Tanggal Keterangan 

1 07 November 2019 Liputan thrift shop 

2 08 November 2019 Liputan vox-pop 

3 09 November 2019 

Pengambilan gambar outfit musim 

gugur 

4 11 November 2019 Recording segmen 1, 2, 5 

5 20 November 2019 Recording segmen 3 dan 4 
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 Produksi pertama yang akan dilakukan ialah liputan ke Pasar 

Kebayoran atau mendatangi toko yang mengusung konsep thrift shop 

pada 7 November 2019. Penulis ingin memberikan informasi mengenai 

kualitas barang-barang yang dijual. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

menanyakan proses penjual untuk mendapatkan barangnya dan alasan 

para pembeli belanja barang-barang bekas. Selain itu, penulis juga ingin 

memperlihatkan peluang memulai usaha thrift shop, melalui omzet 

penjualannya. Berikut merupakan pertanyaan yang telah penulis susun: 

a. List pertanyaan penjual: 

1. Bagaimana proses mendapatkan barang-barang yang akan 

dijual? 

2. Berapa range harga yang ditawarkan? 

3. Omzet penjualan dalam sebulan? 

b. List pertanyaan pembeli: 

1. Mengapa memilih belanja barang-barang secondhand? 

2. Apa kekurangan dan kelebihan berbelanja barang secondhand? 

3. Bagaimana tips memilih barang di toko thrift shop? 

Kemudian, pada 8 November 2019, penulis dan camera person akan 

melakukan liputan vox-pop. Dalam vox-pop ini penulis akan mencari 

informasi seputar pengetahuan masyarakat mengenai tren fesyen, 

khususnya musim gugur. Bagaimana stigma atau pandangan masyarakat 

ketika mendengar kata tren fesyen musim gugur. Mulai dari model 

pakaian yang identik dengan musim gugur sampai kecocokan 
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penggunaannya di Indonesia. Berikut merupakan daftar pertanyaan 

yang telah penulis susun: 

1. Menurut anda, bagaimana model outfit (pakaian) yang identik di 

musim gugur? 

2. Kalau mendengar kata musim gugur, bagaimana motif dan 

warna yang muncul pada outfit-nya? 

3. Menurut anda, cocok atau tidak tren fashion musim gugur 

dipakai di Indonesia? Alasannya apa? 

Selain itu, pada 9 November 2019 akan ada pengambilan gambar 

contoh outfit musim gugur untuk konten di Fashionpedia. Selanjutnya, 

memasuki tahap shooting atau recording. Recording akan dilakukan di 

2 lokasi berbeda, yakni studio green screen dan studio televisi di 

Universitas Multimedia Nusantara. Alasannya karena pemanfaatan 

ruang disesuaikan dengan konten yang akan dihadirkan, seperti yang 

telah dijelaskan pada poin a di sub-bab 3.1.1.6 perencanaan awal lokasi. 

Tahapan ini juga akan diproduksi pada waktu yang berbeda. Pertama, 

recording di studio green screen untuk segmen 1, 2, dan 5 dilaksanakan 

pada 11 November 2019. Kedua, recording di studio televisi untuk 

segmen 3 dan 4 akan dilaksanakan pada 20 November 2019. 

3.1.3 Pasca Produksi 

Pasca produksi merupakan tahapan terakhir dalam memproduksi 

sebuah program televisi. Pasca produksi perlu dilakukan untuk 

menyatukan hasil rekaman gambar dan mengecek kelayakan program 



78 
 

sebelum ditayangkan. Dalam proses ini, editor akan didampingi oleh 

produser dalam mengecek kelayakan gambar, memilih dan menyatukan 

gambar (editing). Tahapan ini meliputi: 

3.1.3.1 Editing 

Editing merupakan proses menyusun seluruh rekaman gambar 

menjadi sebuah cerita utuh yang berkesinambungan sesuai dengan 

naskah. Proses ini tidak hanya menggabungkan gambar yang telah 

direkam, tetapi juga menambahkan audio atau musik, bumper, CG, 

iklan, dan credit title. Menurut Andi Fachruddin (2012), secara garis 

besar terdapat empat metode penyuntingan gambar (p. 397-399), 

yakni 

a. Film splitcing atau menyambung film merupakan metode yang 

pertama kali dilakukan oleh para editor untuk menyunting 

gambar. Metode ini memerlukan dua tahap dengan alat yang 

berbeda. Pertama, pemotongan film menggunakan splicer. 

Kedua, melanjutkan proses perekaman gambar menggunakan 

mesin moviola. Metode ini hanya dapat digunakan pada saat 

menggunakan film negatif atau positif saja, bukan kaset digital. 

b. Tape to tape atau linier merupakan metode kedua yang muncul 

setelah kaset video berformat digital lahir. Cara 

penyuntingannya tidak jauh berbeda dengan film splitcing, yakni 

merekam atau mengopi gambar dari satu kaset ke kaset lain. 

Namun, gambar yang telah direkam tidak dapat disusun ulang. 
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Oleh sebab itu, bila terjadi kesalahan, video harus direkam 

kembali dari awal. 

c. Digital komputerisasi atau nonlinier merupakan generasi ketiga 

dari metode penyuntingan gambar yang memanfaatkan 

perangkat lunak (software) komputer, seperti Adobe Premier, 

Final Cut Pro, dan Avid. 

d. Live editing. Metode ini digunakan untuk program yang tayang 

secara langsung (live). Perekaman video pada metode ini 

menggunakan alat yang sama dengan editing linier, tetapi tidak 

sebatas itu saja. Metode dan alat ini juga digunakan untuk 

menampilkan videonya secara langsung di layar kaca. 

Pada program ini, metode yang akan digunakan untuk 

menyunting gambar ialah digital komputerisasi atau nonlinier 

dengan menggunakan software Adobe Premier Pro CC. Metode 

nonlinier ini mempermudah editor untuk memindahkan, 

menghapus, serta menduplikasi data rekaman. Selain itu, editing 

nonlinier juga memungkinkan untuk menyusun gambar secara acak 

atau tidak berurutan sesuai alfabetis. Kemudian, proses penyusunan 

dan penyesuaian gambar dengan naskah dapat dilakukan di akhir 

setelah semua komponen selesai diedit (Fachruddin, 2012, p. 423). 

Editing nonlinier memiliki dua tahapan, yakni offline dan online 

editing. 
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1. Editing offline. 

Pada tahapan ini, editing dilakukan dengan cara cut to cut 

atau memotong dan menyusun data-data yang akan digunakan 

sesuai dengan naskah, sehingga menghasilkan edit decision list 

(EDL) berupa time code, deskripsi shot, dan lain-lain. Hasil dari 

tahapan ini masih berupa editing kasar (rough cut), belum ada 

sound mixing, titling, dan compositing (Fachruddin, 2012, p. 

424). 

2. Editing online. 

Pada tahapan ini, data hasil edit decision list (EDL) akan 

diproses lebih lanjut dengan sound mixing, picture manipulating 

/ compositing, dan titling. Proses ini baru akan menghasilkan 

sebuah program yang utuh dan siap disiarkan (Fachruddin, 2012, 

p. 425). 

3.1.3.2 Preview 

Setelah editing selesai, para produser akan melakukan preview 

untuk meninjau ulang hasilnya. Produser yang dimaksud dalam 

episode ini adalah penulis, dibantu oleh kedua rekan di episode 

lainnya, yakni Frindy dan Ayunda. Hal ini dilakukan untuk melihat 

hal-hal apa saja yang tidak perlu dimasukkan, melihat kesalahan dan 

kekurangannya. 
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3.1.3.3 Revisi 

Setelah meninjau ulang hasil editing, tahapan revisi merupakan 

tahap perbaikan dari hasil preview sebelumnya. Revisi dilakukan 

untuk menghilangkan unsur-unsur yang tidak diperlukan, 

memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam editing. Proses ini 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil yang maksimal dan 

berkualitas untuk dipublikasi, sehingga program ini dapat diajukan 

ke stasiun televisi untuk disiarkan. 

 

3.2 Anggaran 

Dalam pembuatan produksi program televisi ini tentunya 

dibutuhkan biaya atau pengeluaran yang berfungsi membantu kelancaran 

dan kenyamanan produksi. Berikut merupakan rincian rencana anggaran 

produksi program talk show Find Your Style, meliputi biaya sewa studio dan 

peralatan, serta honor para kru yang bertugas: 

Tabel 3.2 Anggaran Produksi Program Talk Show Find Your Style 

No. Nama Keterangan Kuantitas Harga/unit Jumlah

1 Studio White Limbo 7 mm 2 jam/hari 1,100,000Rp   1,100,000Rp      

Greenscreen 6x6m

2 pc golden eagle 600 watt

3 pc golden eagle 300 watt

Set Properti

2 Sony Camcorder HXR-MC2500 1  unit kamera 3 set 250,000Rp      750,000Rp         

2 unit baterai

1 unit charger

1 unit memory card 64GB

1 unit tripod

ransel

3 Canon EOS 5D Mark III 1 unit kamera (body only) 1 unit 350,000Rp      350,000Rp         

4 Canon EF 85mm f1/8 USM 1 unit lensa fix 1 unit 100,000Rp      100,000Rp          
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5 LED Yongnuo YN 600L 36watt (26x18,8cm) 1 unit LED 3 set 100,000Rp      300,000Rp         

1 unit remote

2 unit diffuser

2 unit battery charger

1 unit adaptor

1 unit hotshoe adaptor

1 unit handle grip

1 unit stand

6 Sennheiser Wireless Clip On EW 112P G3-E 1 unit wireless clip on 4 unit 200,000Rp      800,000Rp         

7 Rode SmartLav+ Lavalier Michrophone 1 unit mic untuk clip on 4 unit 25,000Rp        100,000Rp         

8 Zoom H4n Handy Recorder 1 unit H4n 1 unit 100,000Rp      100,000Rp         

9 Handy Talkie Lupax T-1088 10 watt 1 unit handy talk 5 unit 20,000Rp        100,000Rp         

1 unit baterai

1 unit charger

1 unit earphone

10 Kru Produser 1 orang 1,000,000Rp   1,000,000Rp      

Camera Person 3 orang 150,000Rp      450,000Rp         

Lighting 2 orang 100,000Rp      200,000Rp         

Audioman 2 orang 50,000Rp        100,000Rp         

Editor 1 orang 350,000Rp      350,000Rp         

Production Assistant 1 orang 150,000Rp      150,000Rp         

Floor Director 1 orang 150,000Rp      150,000Rp         

Design Grafis 1 orang 500,000Rp      500,000Rp         

Make up Artist 1 orang 200,000Rp      200,000Rp         

Host 2 orang 350,000Rp      700,000Rp         

11 Narasumber - 2 orang 350,000Rp      700,000Rp         

12 Transportasi Liputan 250,000Rp      250,000Rp         

13 Lainnya Biaya tidak terduga 500,000Rp      500,000Rp         

8,950,000Rp      Total  

3.3 Target Luaran / Publikasi 

Target luaran yang dituju penulis beserta kedua rekan (Frindy dan 

Ayunda) adalah Kompas TV. Stasiun televisi ini berdiri sejak September 

2011. Alasan penulis memilih Kompas TV karena siarannya sudah dapat 

diakses 100 kota di Indonesia dengan kualitas yang prima. Kompas TV 

merupakan televisi berita yang berkomitmen untuk menjadi media yang 

inovatif, kreatif, dan inspiratif. 

Selain itu, followers Kompas TV di media sosial Instagram telah 

meningkat hingga 700%. Tidak jarang pembahasan dalam program Kompas 
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TV menjadi trending topic di Indonesia. Oleh sebab itu, penulis bersama 

Frindy dan Ayunda memilih Kompas TV sebagai target luaran. Penulis 

mengajukan program ini tayang pada hari Sabtu pukul 09.00 – 10.00 WIB. 

Alasannya karena isi atau pesan dari program ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi kalangan remaja dan dewasa dalam memilih fesyen sebelum 

berpergian di hari libur (weekend). Selain itu, kehadiran program ini juga 

dapat menambahkan wawasan seputar dunia fesyen bagi penonton. 

  


